MODUL PELATIHAN ETAP

MODUL 4
OPTIMAL CAPACITOR PLACEMENT

Permasalahan yang sering dijumpai dalam sistem transmisi tenaga listrik maupun
sistem distribusi ialah terjadinya drop tegangan sistem yang dibawah standar. Standar yang
digunakan biasanya untuk over voltage +5 % dan untuk under voltage -10%. Drop voltage
terjadi pada saluran yang sangat panjang karena impedans salurannya akan terus bertambah
besar. Ini berbahaya jika beban yang diampunya adalah beban dinamis seperti motor yang
tegangannya harus stabil dan bagus. Jika beban residensial maka indikasinya adalah redupnya
cahaya lampu.

Dalam penyaluran daya listrik diusahakan supaya tidak terjadi drop dengan cara
tapping transformator. Jika cara ini sudah tidak mampu lagi maka pada saluran yang
mengalami drop voltage perlu dipasang kapasitor sehingga profil tegangan dan faktor daya
sistem semakin baik sehingga penyaluran daya listrik menjadi semakin optimal.

Melalui simulasi optimal capacitor placement, kita dapat memperbaiki level tegangan
sistem dengan menambah kapasitor pada bus yang mengalami drop voltage secara otomatis.
Artinya etap akan menghitungkan berapa kapasitas kapasitornya dan berapa jumalah bank
kapasitor minimal yang mampu memperbaiki sistem sehingga kita tidak usah menghitung
secara manual.
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Untuk mensimulasikan optimal capacitor placement terlebih dahulu menggambar SLD sistem
setelah itu atur LF Default
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1. Klik LF Default

2. KIlik Alert, untuk mensetting batas kritis dan marginal sistem sesuai standard

Load Flow Study C ||
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Running Load Flow
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3. Running Load Flow, Amati warna bus:
Jika bus berwarna merah artinya level tegangan dalam kondisi kritis
Jika bus berwarna ping artinya level tegangan masih dalam batas marginal Jika
bus berwarna hitam artinya level tegangan bus itu bagus (sesuai standar)
4. Atau bisa juga dg mengklik Alert , ”)‘J" maka akan terlihat keterangan sbb:
| Cical
Device ID Type Condition Rating/Limit Operating % Dperating Phase Type
Bus1E Bus Under YValtage 24 kY 2138 9.5 FPhase
Marginal
Device D Type Candition Rating/Limit Operating % Dperating Phase Type
Bus14 Buz Under Yoltage 24 kY 2.263 943 FPhase
Bus15 Bus Under Voltage 13.8 kY 13,084 948 FPhase
Genset2 Generator Over Excited 5 Mvar 4,797 959 FPhase
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5. Perbaiki bus yang berwarna merah dengan cara menambah kapasitor

6. Kilik optimal capacitor placement

7. Edit study case

8. Pilih kandidat bus yang akan ditambah kapasitor kemudian klik add>>
(X ]

| Info | Loading | Voltage Constraint | Power Factor Constraint | Capacitor | Adjustment |
Capacitor Info
Max.kV |Bank Size (kvar) [Max#Banks [Purchase (§/kvar) | Install ($) |Operating ($/BankYr)
0,48 100 10 10 600 100 -
F 0,6 100 10 10 600 100 F
El 2.4 200 10 20 800 200 =
4,8 200 10 20 800 200 =
6,64 200 10 20 800 200
12,47 300 10 30 800 300
13,8 300 10 30 1000 300
15,1 300 10 30 1000 300
20,8 400 10 40 1200 400
24,9 400 10 40 1200 400 -
Delete
Bus Candidates
Buses Candidates
-
Bus ID V o Bus ID V
.
Bus5 13.8
Busb 24 Add >>
Bus7 13.8
D.nld ) 120
«| m | » << Remove
foce 98 = = (=)

9. Pada gambar diatas juga tersedia tabel data kapasitor yang mencakup level tegangan
maksimum, kapasitas, jumlah kapasitor bank, harga dan biaya operasi.

10. Klik ok
11. Run optimal capacitor placement #

Secara otomatis etap akan mengkalkulasikan kapasitas dan banyaknya kapasitor
minimal yang dibutuhkan untuk memperbaiki level tegangan sistem.
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12. Tambah kapasitor pada bus 16, kemudian isikan rating yang sudah dihitung oleh etap

e e

| Info | Rating | Cable/Vd | Cable Amp | Reliability | Remarks | Comment

I 24KV 8x 200 kvar Cable Info not available
Rating Grounding
kY kvar / Bank  #of Banks kvar Amps

24 200 (B B [T1600 [ 3843

'T"-"_\"f-_k\‘r microfarad  Xc {ohms)

0 [eeiz [ 36
Loading
Capacitor Feeder Loss
Loading Category | % Loading kvar (A7 kvar
1 |Design ] 100 1600 0 o o
2 [Mormal 100 1600 0 e
3 |Brake 100 1600 a o
4 |Winter Load 100 -1600 0 e
B aurn_rfﬁ-Lﬁ_aﬁ 100 1600 0 il
6 [FL Reject 100 -1600 o 0
|_7_|Emergency. 100 1600 o o
8 | Shutdawn 100 -1600 o 0
3 |Accident 100 1600 0 Al
10 |Backup 100 1600 0 L -
Operating Load: kWI [1] +j k\rarl [i]
e 1[5 (@ () o]

13. Running ulang load flow, maka akan didapatkan level tegangan sistem yang
semakin baik.
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